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Siput laut memiliki manfaat ekologi, ekonomi, dan menjadi objek penting dalam
penelitian di berbagai disiplin ilmu. Sebagai bagian dari gastropod yang
berasosiasi dengan organisme sesil, siput laut menjadi indikator yang baik untuk
kesehatan habitat di perairan. Belum ada penelitian mengenai siput laut di
Bangsring Underwater dan Pulau Tabuhan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis kelimpahan dan keanekaragaman spesies
siput laut (Opisthobranchia) di lokasi tersebut. Pengambilan data dilakukan di 9

lokasi penyelaman. Data siput laut diambil menggunakan belt transect dan
fotografi bawah air di kedalaman 0 sampai 10 m (dikateogikan sebagai dangkal)
dan >10 sampai 18 m (dikategorikan sebagai dalam). Identifikasi dilakukan
melalui foto bawah air dengan melihat morfologi, warna, bentuk rhinophores,
notum (punggung), kaki, dan insang. Waktu pengambilan data dimulai pada
bulan November sampai dengan Desember 2020. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ditemukan 85 spesies dalam 19 famili dan 3 ordo (Nudibranchia,
Sacoglossa, dan Cephalaspidea). Famili paling beragam adalah Chromodorididae
(29% dari total spesies) dan Phyllidiidae (19%) dari ordo Nudibranchia.
Frekwensi temuan spesies terbanyak adalah spesies P. pustulosa dan P.
briareum. Keanekaragaman tertinggi terdapat di Rumah Apung dangkal dengan
nilai H'= 4,2 sedangkan keanekaragaman terendah terdapat di Tabuhan Selatan
dengan nilai H’'= 1,0. Kelimpahan tertinggi terdapat di Zona inti dangkal dengan
nilai 23 ind/200 m?, sedangkan kelimpahan terendah terdapat di Tabuhan
Selatan, Tabuhan Timur, dan Tabuhan Barat dengan nilai yang sama yaitu 1
ind/200 m2.
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ABSTRACT

Sea slugs have a role on giving us ecological and economic benefits, and are important objects of research in various
disciplines. As part of the gastropod associated with sessile organisms, sea slugs are a good indicator of the health of
marine habitats. There has been no previous research on sea slugs in Bangsring Underwater and Tabuhan Island. This
study aims to identify and analyze the abundance and species diversity of sea slugs (Opistobranchia) in the location. Data
collection was carried out at 9 dive sites and were collected using belt transect and underwater photography at depths of
0 to 10 m (categorized as shallow) and >10 to 18 m (categorized as deep). Identification is done through underwater
photos by looking at the morphology, color, shape of the rhinophores, notum (back), feet, and gills. Data collection started
from November to December 2020. We recorded 85 species in 19 families and 3 orders (Nudibranchia, Sacoglossa, and
Cephalaspidea). The most diverse families were Chromodorididae (29% of the total species) and Phyllidiidae (19%) of the
order Nudibranchia. The most common species found were P. pustulosa and P. briareum. The highest diversity was found
in the shallow Rumah Apung (H'= 4.2) while the lowest diversity was found in Tabuhan Selatan with a value of H’=1,0.
The highest abundance was found in the shallow Zona Inti with a value of 23 ind/200 m?, while the lowest abundance
was found in Tabuhan Selatan, Tabuhan Timu, dan Tabuhan Barat with the same value of 1 ind/200 m2.

1. PENDAHULUAN

Opisthobranchia merupakan kelompok siput laut dari Gastropoda, sub kelas Heterobranchia yang
terdiri dari Nudibranchia (nudibranch), Sacoglossa (sap-sucking slug), Pleurobranchoidea (side gilled slug),
Anaspidea (sea hare), Cephalaspidea (head shielded slug), Pteropoda (pteropods), Runcinida (runcinids),
dan Umbraculoidea (umbrella shell slug) (Behrens, 2005; Gosliner et al, 2018; Valdes, 2010)
Opisthobranch termasuk dalam filum Moluska yang memiliki keanekaragaman yang tinggi secara
morfologi dan ekologinya (Wagele et al., 2014). Lebih dari 5000 spesies anggota kelompok Opisthobranchia
telah teridentifikasi dan sekitar 3000 spesies di antaranya adalah Nudibranchia (Wagele & Klussmann-
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Kolb, 2005). Indo-pasifik merupakan salah satu daerah tropis yang memiliki keanekaragaman siput laut
yang tinggi dengan lebih dari 3000 spesies siput laut teridentifikasi (Gosliner et al, 2018).

Keberadaan siput laut di suatu perairan dapat memberikan petunjuk mengenai biodiversitas yang
ada disekitarnya. Banyak dari jenis siput laut memakan organisme yang spesifik seperti Porifera, Cnidaria,
Ascidiacea, Bryozoa dan juga algae (Kaligis et al, 2018). Semakin beragam kemunculan spesies siput laut
dapat menandakan semakin tinggi biodiversitas taksa lainnya di area tertentu. Lokasi perairan yang
berbeda dapat memiliki keanekaragaman dan kelimpahan siput laut yang berbeda pula karena setiap lokasi
memiliki kondisi perairan dan substrat yang berbeda dan setiap spesies siput laut memiliki preferensi
habitatnya (Adiwijaya et al., 2021; Hubner, 2011). Oleh karena itu informasi keberadaan siput laut di suatu
perairan atau habitat menjadi sangat penting. Selain manfaatnya secara ekologis, siput laut juga memiliki
manfaat lainnya. Dalam berbagai ilmu pengetahuan seperti neurobiologi, ekotoksikologi, dan farmasi, siput
laut menjadi model organisme yang sangat penting untuk diteliti (Fisch et al, 2017; Wagele et al, 2014).
Siput laut juga dimanfaatkan sebagai objek wisata favorit oleh penyelam dan menjadi objek foto bawah air
karena warnanya yang indah untuk dilihat (Andrimida & Hermawan, 2020; Arifin et al, 2019; Jensen,
2013). Informasi mengenai status siput laut di Bangsring Underwater dan Pulau Tabuhan, Jawa Timur
belum diketahui. Penelitian mengenai status siput laut di Indonesia bagian barat memang masih sedikit
khususnya di Jawa Timur hanya terdapat di bagian selatan seperti di Selat Sempu dan bagian utara seperti
di Selat Madura yaitu Paiton dan Pasir Putih Situbondo (Andrimida, 2021; Andrimida & Hermawan, 2020;
Aunurohim et al, 2010; Muzaki & Dian, 2011). Penelitian serupa lebih banyak dilakukan di Indonesia
bagian tengah dan timur seperti di Tulamben (Arifin et al, 2019), Bunaken (Kaligis et al, 2018), Selat
Lembeh (Ompi et al, 2019), dan Sangihe (Undap et al, 2019). Oleh karena itu status siput laut di Bangsring
Underwater dan Pulau Tabuhan yang terletak di Jawa Timur Bagian Timur tepatnya di Perairan Selat Bali
perlu diketahui.

Perairan Bangsring dan Pulau Tabuhan pernah mengalami kerusakan akibat aktivitas
penangkapan ikan hias menggunakan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan. Penangkapan ikan hias
dengan menggunakan tangkapan yang tidak ramah lingkungan dan penankapan yang berlebihan serta
tidak terkendali sangat mengancam kelestarian ekosistem. Selain itu, ikan hias yang ditangkap tidak baik
dapat menurunkan nilai ekonomisnya. Beban terhadap ekosistem cukup parah hingga terjadi penurunan
luasan tutupan karang hidup dan jumlah ikan hias. Upaya konservasi telah dilakukan dan kawasan
Bangsring Underwater dan Pulau Tabuhan menjadi salah satu kawasan wisata bahari di Jawa Timur.
Aktivitas wisata selam semakin meningkat dengan semakin tingginya jumlah pengunjung dan permintaan
wisata selam. Informasi keberadaan siput laut dapat meningkatkan daya tarik kawasan dan minat
wisatawan untuk berkunjung dan juga dapat menjadi objek wisata alternatif yang tidak berbasis terumbu
karang, sebagai upaya mendukung konservasi terumbu karang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan siput laut opisthobranch di
perairan Bangsring Underwater dan Pulau Tabuhan.

2. METODE

Pengambilan data diambil dari 9 spot penyelaman di Bangsring Underwater dan Pulau Tabuhan
dengan pembagian 5 spot di perairan Bangsring dan 4 spot di Pulau Tabuhan. Lokasi pengamatan di
perairan Bangsring adalah Rumah Apung (RA), Outer Buoy (OB), Zona Inti (ZI), Bangsring Utara (BU), dan
Karang Alami (KA). Pemilihan lokasi pengamatan di Pulau Tabuhan dibagi empat berdasarkan sisi pulau
sesuai arah mata angin yaitu Tabuhan utara (TU), Tabuhan Selatan (TS), Tabuhan Timur (TT), dan Tabuhan
Barat (TB). Peta lokasi penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.
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Data siput laut diperoleh menggunakan metode belt transect dengan ukuran 50 m x 4 m yang
dilakukan oleh minimal 2 penyelam tiap transek. Setiap penyelam mencakup 2 meter lebar transek, dan
bergerak secara zig-zag sejauh panjang transek. Setiap lokasi pengamatan dibagi menjadi dua kedalaman
yaitu dalam (>10 m) dan dangkal (0 sampai 10 m) dengan maksimum kedalaman yaitu 18 meter dan
dilakukan ulangan sebanyak tiga kali. Pembagian kedalaman dilakukan berdasarkan hasil obervasi yaitu
terdapat perbedaan komposisi substrat. Data diambil melalui fotografi bawah air menggunakan kamera
Sony A6000 + Underwater housing sebanyak 2 unit. Identifikasi siput laut dilakukan dengan melihat foto
bawah air dari setiap individu siput laut yang ditemukan di dalam transek. Setiap individu diidentifikasi
berdasarkan warna, bentuk rhinophore, insang, dan kaki dengan mengacu pada buku identifikasi oleh
Gosliner et al, (2018). Kelimpahan diukur dari jumlah individu (ind) dibandingkan dengan luasan transek.
Kelimpahan biota diukur dengan menggunakan rumus 1 untuk kelimpahan (Krebs, 1989).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Total spesies yang ditemukan diseluruh lokasi pengamatan adalah 85 spesies dari 40 genus dan
19 famili. Daftar spesies ditampilkan pada Tabel 1. Siput laut terbanyak yang ditemukan berasal dari
Famili Chromodorididae (29%) dan Phyllidiidae (19%). Chromodorididae merupakan salah satu famili
yang paling beragam (Gosliner, 1993), lebih dari 360 spesies terindentifikasi (Gosliner et al, 2018) dan
sangat umum ditemukan di perairan tropis. Penelitian serupa juga menemukan hasil serupa yaitu
dominasi spesies dari famili Chromodorididae dan Phyllidiidae (Chavanich et al, 2013; Sreeraj et al,,
2013; Su et al,, 2009). Kemungkinan untuk menemukan siput laut yang memiliki warna terang seperti
Phyllidiidae dan Chromodorididae sangat tinggi dan Phyllidiidae sangat aktif pada siang hari (Chang et al,
2013).

Tabel 1. Daftar siput yang ditemukan selama pengamatan

Spesies Frekwensi Temuan

Ordo Cephalaspidea
Famili Aglajidae (Pilsbry 1895)
Chelidonura amoena (Bergh 1905)
Philinopsis phylsbry (Eliot 1900)
Famili Colpodaspidae (Oskars, Bouchet, & Malaquias 2015)
Colpodaspis thompsoni (Brown 1979)
Famili Gastropteridae (Swainson 1840)
Sagaminopteron psychedelicum (Carlson & Hoff 1974)
Famili Haminoeidae (Pilsbry 1895)
Haminoea cymbalum (Quoy & Gaimard 1832)

Ordo Nudibranchia

Famili Arminidae (Iredale & O'Donoghue 1923)
Dermatobranchus fasciatus (Gosliner & Fahey 2011)
Dermatobranchus rodmani (Gosliner & Fahey 2011)
Dermatobranchus sp. 7 (Gosliner et al. 2018)

Famili Chromodorididae (Bergh 1891)
Ceratosoma sp. 1 (Gosliner et al. 2018)
Chromodoris annae (Bergh 1877)
Glossodoris hikuerensis (Pruvot-Fol 1954)
Glossodoris pallida (Ruppell & Leuckart 1831)
Glossodoris sp. 1 (Gosliner et al. 2018)
Glossodoris sp. 8 (Gosliner et al. 2018)
Goniobranchus albonares (Rudman 1990)
Goniobranchus alius (Rudman 1987)
Goniobranchus geometricus (Risbec 1928)
Goniobranchus fidelis (Kelaart 1858)
Goniobranchus kuniei (Pruvot-Fol 1930)
Goniobranchus leopardus (Rudman 1987)
Goniobranchus reticulatus (Quoy & Gaimard 1832)
Hypselodoris apolgema (Yonow 2001)
Hypselodoris bullockii (Collingwood 1881)
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Spesies

Frekwensi Temuan

Hypselodoris cerisae (Gosliner & R. Johnson in Epstein et al. 2018)

Hypselodoris decorata (Risbec 1928)
Hypselodoris maculosa (Pease 1871)
Hypselodoris whitei (A. Adams & Reeve 1850)
Mexichromis aurora (R. Johnson & Gosliner 1998)
Mexichromis pusilla (Bergh 1874)
Mexichromis trilineata (A. Adams & Reeve 1850)
Miamira sinuata (van Hasselt 1824)
Thorunna daniellae (Kay & Young 1969)
Thorunna sp. 5 (Gosliner et al. 2018)

Famili Discodorididae (Bergh 1891)
Halgerda batangas (Carlson & Hoff 2000)
Jorunna funebris (Kelaart 1859)

Famili Facelinidae (Bergh 1889)
Caloria Indica (Bergh 1896)
Cratena lineata (Eliot 1905)
Cratena simba (Edmunds 1970)
Facelinid sp. 3 (Gosliner et al. 2018)
Favorinus tsuruganus (Baba & Abe 1964)
Phyllodesmium briareum (Bergh 1896)

Phyllodesmium undulatum (Moore & Gosliner 2014)

Pteraeolidia semperi (Bergh 1870)
Famili Fionidae (Odhner 1934)
Eubranchus ocellatus (Adler & Hancock 1864)
Eubranchus sp. 10 (Gosliner et al. 2018)
Tenelia sibogae (Bergh 1905)
Tenellia sp. 69 (Gosliner et al. 2018)
Famli Flabellinidae (Bergh 1889)
Flabellina exoptata (Gosliner & Willan 1991)
Flabellina lotos (Korshunova et al. 2017)
Famili Goniodorididae (H. Adams & A. Adams 1854)
Goniodoridella sp. 10 (Gosliner et al. 2018)
Goniodoridella sp. 2 )Gosliner et al. 2018)
Trapania vitta (Gosliner & Fahey 2008)
Famili Gymnodorididae (Odhner 1941)
Gymnodoris sp. 34 (Gosliner et al, 2018)
Famili Nembrothinae (Burn 1967)
Nembrotha kubaryana (Bergh 1877)
Nembrotha cristata (Bergh, 1877)
Tambja morosa (Bergh 1877)
Famili Phyllidiidae (Rafinesque 1814)
Phyllidia alyta (Yonow 1996)
Phyllidia coelestis (Bergh 1905)
Phyllidia elegans (Bergh 1869)
Phyllidia exquisita (Brunckhorst 1993)
Phyllidia multifaria (Yonow, 1986)
Phyllidia ocellata (Cuvier 1804)
Phyllidia picta (Pruvot-Fol 1957)
Phyllidia sp. 6 (Gosliner et al. 2018)
Phyllidia varicosa (Lamarck 1801)
Phyllidiella annulata (]J. E. Gray 1853)
Phyllidiella lizae (Brunckhorst 1993)
Phyllidiella meandrina (Pruvot-Fol 1957)
Phyllidiella pustulosa (Cuvier 1804)
Phyllidiopsis annae (Brunckhorst 1993)
Phyllidiopsis fissurata (Brunckhorst 1993)
Phyllidiopsis shireenae (Brunckhorst 1990)
Famili Samlidae (Korshunova et al. 2017)
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Spesies Frekwensi Temuan

Samla bicolor (Kelaart 1858)
Samla riwo (Gosliner & Willan 1991)
Famili Triophinae (Odhner 1941)
Thecacera pacifica (Bergh 1884)
Famili Unidentiidae (Millen & Hermosillo 2012)
Unidentia sandramillenae (Korshunova et al. 2017)

Ordo Sacoglossa

Famili Limapontiidae (J. E. Gray 1847)
Stiliger sp. 1 (Gosliner et al. 2018)

Famili Plakobranchidae (]. E. Gray, 1847)
Elysia marginata (Pease, 1871)
Plakobranchus ocellatus (van Hasselt, 1824)
Thuridilla albopustulosa (Gosliner, 1995)
Thuridilla carlsoni (Gosliner, 1995)
Thuridilla flavomaculata (Gosliner, 1995)
Thuridilla gracilis (Risbec, 1928)
Thuridilla livida (Baba, 1955)

Thuridilla vatae (Risbec, 1928)

= w w
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Phyllidiella pustulosa dari famili Phyllidiidae merupakan spesies dengan frekwensi temuan
tertinggi sebanyak 60 kali diikuti oleh spesies Phyllodesmium briareum dari famili Facelinidae sebanyak
31 kali. Kedua spesies tersebut juga merupakan spesies yang mendominasi di lokasi pengamatan dengan
nilai kelimpahan tertinggi. Kelimpahan siput laut tertinggi ada di Zona Inti dangkal sebanyak 23 ind/200
m? yang didominasi oleh spesies P. briareum diikuti oleh Rumah Apung dalam, Zona Inti dalam, dan Outer
Buoy dalam dengan jumlah yang sama yaitu 19 ind/200 m2. Kelimpahan oleh spesies P. briareum
disebabkan karena lokasi tersebut memiliki habitat yang lebih alami dan cocok untuk nursery ground.
Ditemukan spesies karang lunak Briareum spp. dengan sebaran yang luas di Zona Inti. Siput laut P.
briareum merupakan jenis yang berasosiasi dengan karang lunak, jenis Briareum spp. (Bogdanov et al.,
2014; Gosliner et al., 2018). Melimpahnya P.briareum dapat disebabkan oleh banyaknya karang lunak
yang dapat ditemukan di Zona Inti dangkal.

Melimpahnya spesies P. pustulosa di suatu perairan merupakan temuan yang umum. Penemuan P.
pustulosa yang melimpah juga terjadi di Kepulauan Bangka, Sulawesi Utara. Kelimpahan spesies tersebut
sangat tinggi dan sebarannya sangat luas (Papu et al, 2020). Jenis P. pustulosa merupakan spesies yang
memakan sponge (Bogdanov et al, 2020). Keberadaan spesies Phyllidiella pustulosa memiliki korelasi
positif terhadap keberadaan Porifera (Sari & Aunurohim, 2013). Secara visual, di perairan Bangsring
dengan kedalaman lebih dari 10 meter terdapat lebih sedikit tutupan karang daripada perairan dangkal
(<10 m) dan terjadi penurunan kecerahan yang berdampak pada penetrasi cahaya. Karang dan sponge
merupakan biota bentik kompetitor, oleh karena itu perairan yang lebih dalam dimana penetrasi cahaya
semakin melemah dapat menguntungkan biota bentik kompetitor selain karang seperti sponge,
sebaliknya perairan yang lebih dangkal memiliki ketersediaan cahaya yang cukup untuk pertumbuhan
karang seperti Briareum spp. Namun demikian hal tersebut memerlukan penelitian lebih lanjut mengenai
struktur komunitas bentik di Perairan Bangsring untuk mengetahui persebaran sponge yang menjadi
biota asosiasi siput laut jenis P. pustulosa.

Tabel 2. Jumlah Jenis, Indeks Keanekaragaman, Kelimpahan Dan Substrat Dasar Perairan

Lokasi Penyelaman  Kategori H (ind /21; 0 m?) Substrat Dasar Perairan
Rumah Apung Dalam 4,0 19 Pasir Belumpur
Dangkal 4,2 12 Pasir Berlumpur
Zona Inti Dalam 3,7 19 Pasir Berlumpur dan Rubble
Dangkal 2,9 23 Pasir Berlumpur dan Rubble
Karang Alami Dangkal 2,3 2 Pasir dan Rubble
Outer Buoy Dalam 3,7 19 Pasir Berlumpur
Dangkal 3,0 9 Pasir Berlumpur
Bangsring Utara Dalam 31 5 Pasir Berlumpur
Dangkal 2,8 3 Pasir Berlumpur
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Lokasi Penyelaman  Kategori H (ind /2% 0m?) Substrat Dasar Perairan
Tabuhan Utara Dalam 2,7 3 Pasir dan Rubble

Dangkal 3,2 4 Pasir dan Rubble
Tabuhan Selatan Dangkal 1,0 1 Pasir dan Rubble
Tabuhan Timur Dangkal 1,6 1 Pasir dan Rubble
Tabuhan Barat Dangkal 1,6 1 Pasir dan Rubble

Pembahasan

Total jumlah spesies siput laut yang ditemukan dalam survei ini lebih tinggi dari Tulamben
sebanyak 31 spesies (Marchel et al, 2021) Sangihe sebanyak 23 jenis (Undap et al, 2019), Selat Lembeh
sebanyak 27 jenis (Ompi et al, 2019), Karimun Jawa sebanyak 5 jenis (Kusuma et al, 2013) dan lebih
rendah dari pengamatan Bunaken dengan lebih dari 200 spesies (Burghardt et al., 2006; Eisenbarth et al,
2018; Kaligis et al, 2018) di Ambon sebanyak 138 jenis (Yonow & Jensen, 2018) dan Kepulauan Bangka
yang ditemukan oleh (Papu et al,, 2020) sebanyak 150 jenis dengan survey selama 1 tahun. Jumlah spesies
siput laut yang ditemukan di luar perairan Indonesia yaitu di Pulau Koh Tao, Thailand berjumlah 115
spesies (Mehrotra et al., 2021; Mehrotra & Scott, 2016), di Kepulauan Mergui Selatan, Myanmar sebanyak
43 spesies (Sanpanich & Duangdee, 2018) dan di pesisir Pakistan berjumlah 15 spesies (Gul, 2019).
Jumlah Nudibranchia saja pada penelitian ini lebih tinggi dari Teluk Humbolt, Kota Jayapura sebanyak 14
jenis (Paulangan et al, 2021) Malalayang sebanyak 11 jenis Nudibranchia Desa Teep Minahasa Selatan
sebanyak 10 jenis (Pungus et al, 2017), perairan Desa Waleo, Laut Maluku sebanyak 4 spesies dan Desa
Kalasey, Laut Sulawesi sebanyak 4 spesies (Purba et al, 2013), dan Pesisir Kerala, India sebanyak 15
spesies (Sneha Chandran et al., 2017). Beberapa lokasi seperti Selat Lembeh, Tulamben, Bunaken, Ambon,
Papua, dan Koh Tao Thailand merupakan destinasi wisata selam yang populer karena siput lautnya.
Bangsring Underwater dan Pulau Tabuhan memiliki potensi wisata dilihat dari kelimpahan dan
keanekaragaman spesies siput lautnya. Beberapa jenis spesies yang ditemukan dalam penelitian ini
ditampilkan pada Gambar 2.

Nilai keanekaragaman tertinggi terdapat di Rumah Apung dangkal (H'=4,2). Nilai
keanekaragaman yang diperoleh dari penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2. Rumah Apung dangkal
hanya memiliki nilai kelimpahan sebesar 12 ind/200 m?2 namun kelimpahan tiap spesies tidak
menunjukkan adanya dominasi oleh spesies tertentu. Rendahnya kekayaan siput dapat dipengaruhi oleh
lingkungan perairan. Lokasi Karang Alami memiliki topografi flat dan lebih terpengaruh oleh arus Selat
Bali dengan indeks H'= 2,3 dan kelimpahan 2 ind/200 m2. Keadaan lingkungan dan habitat mempengaruhi
biota gastropod (Jorger et al., 2014) dan siput laut memiliki resiko terbawa oleh gelombang dan arus yang
akan memindahkannya jauh dari tempat semula (Wyeth & Willows, 2006). Begitu pula dengan Pulau
Tabuhan berlokasi tepat di perairan Selat Bali dengan kondisi perairan yang dinamis. Nilai Kelimpahan
dan keanekaragaman di Pulau Tabuhan yang lebih rendah dari Perairan Bangsring dapat juga disebabkan
oleh substrat dasar perairan yang didominasi oleh rubble (patahan karang) sehingga sulit untuk
menemukan siput laut. Jenis substrat pasir dan lumpur lebih memberikan kemudahan dalam menemukan
siput laut. Sedimentasi tidak memiliki pengaruh terhadap kelimpahan siput laut nudibranch. Jumlah
spesies dan kelimpahan yang ditemukan saat ini dapat lebih sedikit dari yang seharusnya
(underestimation) (Sabdono et al, 2021). Aktivitas penyelaman yang ada di kawasan juga dapat
mempengaruhi keberadaan biota. Tingginya aktivitas penyelaman berpeluang merusak habitat atau
ekosistem secara sengaja atau tidak sengaja (Muhidin et al, 2017). Keberadaan substrat menjadi penting
untuk siput laut sebagai tempat berlindung, tempat hidup, dan tempat mencari makan (Kaligis et al., 2018;
Ompi et al, 2019) seperti alga, dead coral with algae, spons, karang, dan tunikata (Marpaung et al., 2019).
Siput laut juga menjadi sulit ditemukan karena sifat cryptic dari siput laut (Giglio et al, 2015), spesies
yang hanya aktif malam hari dapat lebih sulit ditemukan (Clark, 1975). Penelitian mengenai biodiversitas
terutama siput laut membutuhkan survey yang dilakukan pada setiap musim dan setiap waktu siang dan
malam (Larkin et al., 2018).
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Gambar 1. Spesies siput laut yang ditemukan di Bangsring Underwater dan Pulau Tabuhan. Ordo
Cephalaspieda: (a) Celidonura amoena. Ordo Sacoglossa: (b) Thuridilla albopustulosa, (c) Stiliger sp. 1.
Ordo Nudibranchia: (d) Phyllodesmium undulatum, (e) Phyllodesmium briareum, (f) Cratena simba, (g)

Phyllidiella pustulosa, (h) Phyllidia varicosa, (i) Nembrotha cristata, (j) Chromodoris annae, (k)
Goniobranchus leopardus, (i) Halgerda batangas..

4. SIMPULAN

Nilai kelimpahan, keanekaragaman, dan kemunculan spesies yang diperoleh relatif tinggi, namun
hanya terbatas pada kelompok siput laut dari ordo Nudibranchia, Sacoglossa, dan Cephalaspidea.
Informasi yang diperoleh juga hanya terbatas pada pengamatan di siang hari. Meskipun pendataan spesies
masih akan terus berlangsung untuk pendataan jumlah spesies dan sebarannya, pengamatan pada malam
hari sama pentingnya dengan siang hari dimana banyak spesies yang aktif malam hari. Informasi siput
laut dan sebarannya dalam penelitian ini dapat berguna untuk wisata selam yang sedang berkembang
dimana siput laut menjadi objek wisata.
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Nelayan Samudera Bakti, BUNDER Dive Center, Dive Wonderful Indonesia, BPPM Universitas Brawijaya,
dan Sekolah Selam Indonesia yang telah memberikan bantuan dan dukungan selama penelitian di
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